
BAB IV

TINJATIAN TIUTUH I$T,A}.I TEruIADAP

HAI( MOCCIK KER.]A BAGI PEKE[U]A,/H]RII[I

A. TinJauan dari $egl Hukum PoeLtlfnya

Indoneela adalah negara hukum, dalam menyeleEalkan

seeuatu tentunya melalul .Ja1ur hukum, yaltu eebagal

Iandaean penyelesalan eegala eesuatu eebagal konotaElnya

adalah undang-undang.

Dl dalam hukum poeltlf ketentuan-ketentuan serta

trenJelasan eekltar hak mogok kerJa dapat dldapatl dalam

peraturan perundang-undangan .

Undang-undang no 14 tahun 1969 tentang ketentuan

pokok mengenal tenaga kerJa paEal 13 menyatakan bahwa:

"Penggunaan hak mogok kerJa dan lock out diatur dengan
peraturan Berundang*und&ngan. "

Llndang-undang no 22 tahun 1957 tentang

penyeleealan-penyeleeaian perburuhan pasal 6, yang

dlmaksud pemogokan adalah:

"Buruh l<arena tuntutan-tuntutan tldak dlpenuhl,zdlhayatl
oleh pengusaha, baik perorangan maupun aecara kolektlf
memperlambat atau menghentlkan Jalannya pekerJaan sebagal
aklbat persellslhan perburuhan, dllakukan dengan maksrtd
untuk menekan atau membantu golongan lalnnya agar supaya
peng;usaha memperhatlkan,/menghayati atau menyetuJul
tuntutan buruh atau para huruh yang bersangkutan balk
tentang hubungan kerJa, syarat-eyarat kerJa, ma\lpun
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keadaan perhuruhan,"

Pemogokan merupakan salah satu hak buruh yang

dlakul qleh undang-undang penburuhan, walaupun

demlklan ttdak berartl bahwa hak tereebut dapat

dlpergUnekan dengan aemaunya, dapat menllalnya dapat

dlllhat tata caranya (Ilhat bab III D), Jlka pemogokan

teraebut sesual dengan tata e&ra yang telah dLatur dalam

undanet-undang, maka pemogokan ltu tldaklah berLawanan
l

dengan hukum.

Hukum Eebagat ealah eatu norma kehldupan &*em

manuBla dalam masy&rakat, menegakkan keadlLan, mengatur

tata tertib, menghendakl tlmbulnya kemaelahatan umat dan

menghlndarl kerueakan. Dlakulnya pemogokan ltu tentunya

mempunyal tuJuan yaknl agar pekerJa,/buruh dlLlndungl darl

tlndakan Eewenang-wenang pengusaha, agar pengueaha mau

melakeanakan kewaJihannya eeeual ketentuan yang berlaku.

$etelah menytmak beberapa uralan tentang ketentuan

hak mogok kerJa yang telah dlatur dalarn hukuJn ppsltlf

serta tAta cera penyeleealannya, maka penulte benpendapat

bahwa hal tereebut eeauai dengan hukun IeLam yaknl

menegakkan keadllan, mengatur tata tertlb, menghendakl

tfunbulnya kemaelahatan umat dan menghlndarl terJadlnya

kerusakan. Sepertl dalam kaidah eyarq':



5B

Z,t-tL.-, =--.-[-J \.jld\U p {rs L.-.LI ;
'-# -r.-gb -Jt-lSGJIUrgl.3r# ;;r,tI

"llepcega[ ]<er.ltsalian dari dunia manusia clan mendatangkan
I<ernaslahatan kepada tnerei<a, mengendalikan dunla dengan
kebenaran dan keadilan serta irebai ikan dengan menerangkan
tanda-tanda i alan yang hants el11aIui dihadapan akal
marrusia. " ( Hasbi Ash Shiddleqy, 1975 : L77 ) .

Dan selanra undatrg-rtndatrg tersebut mengatrdung

kemaslahatan umat, menegakkan l<eadilan dan metrcegah

herusakan, maka wailblah bagi semlla warga negara untuk

tunduh dan taat keparla ketentuan yang diatur oleh

pemerintair, dengan i'tihad bail< clan ra$a tanggr'rng Jawab-

Sebagairnalla AIlah Swt. berfirman:

. ( Jr rL*:.\r; : ;I*J,.r.J*.*.,*.-],;:jfi
"Hai orang-orang yang berfunan, taat,ilah AIlah dan
Raeulnya dan uIlI amrl dt antara kamu, kemudlan JIka kamu
berlalnan pendapat tentang sesuatu, mak& kembalikanlah ia
kepar{a Allah (al-Quran) dan RasuL (ae-Sunnah), Jtka kamu
benar-$enar berlman kepada Allah dan harl kemudtan, VaD6
demlkian itu Lebih utama ( bagimu ) dan leblh ball<
akibatnya." (Departemen Agama R.I., 4z 128).

Dalam aJaran Ielaut, apablla ada suatu permasalahan

atau perselielhan beik antar'a indivldu dengan lndlvldu

atau lndtvldu dengan kelompok, hendaklah dleelesaifian

dengan jalan musyawarah untuk meneapai mufakat dan
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menerlma haell mueyawarah dengan 1'tlkad balk dan raga

tanggung Jawab. Sebagairnana fil'man Al1ah dalam eurat Alf
Inran 159:

-=*r{\UJiUi -.ri{r}, fr$ ::J olJ --:o\_+_,1*
, -'},t--JL Jd3;. yrLr !-U--61 -b,-.E)"L_i.

( \rl '.tJJ) , -lAL:.silr---..-JrjstSl
"Maka dlsebabkan danl rahmat Allah lah karru berlaku
lemah-lembut terhgdap mereka, eeklranya kamu berslkap
kerae, lagl berhatl kaear, tentulah mereka menJauhkan
cltrl darl eekellllngmu, karena 1tu maafkanlah mereka,
mohonkanlah empun bagl mereka, dan berrrusyawarahlah
dengan mereka dalern uruBan ltu. Kemudlan apablla kamu
telah membulatkan tekat, maka bertawakallah kepada A11ah.
SesungEuhnya Allah menyukal orang-orang yang bertawakal
kepadanya." (Departemen Agama R.I., 1989: 103).

Jlka gofongan yang telah bersellslh ltu kemball ke

pada perlntah ALlah, maka damalkanlah antana keduanya

dengan adll dan berlaku adlllah. Flrman Allah daLam eunat

al-HuJurat ayat 9:

i$L-*** tA-"L,t !k-.li\.ly,31r -ir oL--ii$ ob
\-P --# --$t }rf,.s J-^is!t-Ja L--plt-l g-.-1,-,

\i <.^l-r.5p,' d,r--r J j= 
--li

.\ -:*j,- d.\ o\ bh--.^5b Jr+q
. f r--g,r$tj

"Dan J lka ada dua golongan darl orang-ora.ng mukmln
berperang maka damalkanlah antara keduanys. Jtka ealah
satu darl kedua goLongan ltu berbuat anlaya terhadap
golongan laln, maka perangllah golongan yang berbuat
anlaya ltti sehlngga golongan ltu kernball kepada perlntah
AIlah, maka damalkanlah antara keduanva dengan ad1l dan
berlahu adillah' sesungguhnya Allah menyukal orang-orang



yang herlaktr adll," (Departemen Agam B.I." 1989: 846)

OLeh karena ltulah hukum perburuhan dalam hukuur

poslttf dan hukum le1am pacla claearnya ada persamaan,

hanya saJa dalam hukum perburuhan berdasankan undang-

undang yang mengaturnya, akan tetapl dal.am Islam

penyelesalannya berpedoman pada al-Quran dan Hadlte Nabl.

Hukum lel&n berdaearkan al-Qun'an maupun Hadtte

Nabl maupun hukum perburuhan mempunyai konEekuenel yang

Eqrna-Bama mengangkat derJat manuela eebagal khallfah.

Dengan demlklan undang-undang.rburuhan yang ada

pada hukum poeltlf, sebenarnya dalam le1am eudah leblh
dahulu mengaturnya dan lebth aempurna

B. TinJauan Darl Segi Hak Hosok EerJa B.gt Peker.lalBunrh

Hasalah ketenagakerJaan hubungan','antara pengueaha

dan pekerJanya dan atau maEalah sumber data manusla, balk

di Indoneela maupun dl berhagal belahan bumi laj-nnya

eela1u menJadl pemblcaraan yang aktual dalaur masyarakat

darl waktu ke waktu. Dan beberapa kaEue yang tenJadl

adalah tuntutan darl pekerJa/buruh mulal darl keEeeualan

Upah Mlnlmun reglonal (UMR), uang tranaportaEl, upah

lembur, uang makarl, bonus, TunJangan Harl Raya (THR),
\
\cutl hamll, cutl rhelahlrkan, cutt tahunann Jamlnan

eoelal, pembentukan SPSI dan }ain-Ialn,

6()
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Hal lni nemang serlng terJadt, dl mana Eelama lnl
pemogokan yang terJadl dldasarl ol.eh Jam kerJa meleblhl

ketentuan yang berlaku, Upah Mtnimum Reglonal belum

dlberlakukan, upah lembur yang tldak eeEqal dengan

ket,entuan, cutl hald, cutl rnelahlrkan, tanpa upah penuh,

pernbentukan SPSI yang penuh dengan hambatan dan }atn
sebagalnya.

Undang-undang perburuhan telah mengatur hak-hak

pekerJa,/buruh ( llhat bab II ) dengan sempurnar Darnur dl
eela-eeIa kelengkapan dan keeempurnaan undang*undang 1tu

terclapat keplncangan dan kurang efektlfnya pelaksanaan

aturan eehlngga bunuh menuntut hak*haknya dan merasa

haknya dlabalkan dan dlruglkan.

Salah satu hak azazl buruh yang klnl selalu
diperJuangkan adalah memperoleh penlakuan yang manuslawl

dalam tlngkat upah, tlngkat upah seJauh mungkln sepadan

dengan teteean kerlngat yang dlkeluarkan Eerta tlngkat
1111 kebutuhan buruh.

Umumnya yang dLkeJar oleh pekerJa/buruh adalah

upah yang layak yang dapat dlmanfaatkan untuk dapat

mempertahankan kelangeungan hldup beeerta

keluarganya/tanggungennya. 'Para BekenJa/buruh klta
umumnya tldak nengeJar eletem pengupahan agar dapat
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membell barang-barang keperluan hldup yang serba mewah

( lux) karena memakluml tanaf hldup peruaahaan dl mana

mereka bekerJa ada dalam taraf perJuangan' oleh karena

ltu dengan elstem pengupahan yang mendekatl kelayakan

mereka tetap cukgp bergalrah untuk tetap melakeanakan

pekerJaan-pekerJaan yang telah dlhebankan kepadanya.

Haktkat tuJuan pemogokan adelah untuk tetap

mempertahankan peraturap yang berlaku, meruPakan guatu

taktlk perJuangan untuk mel,akukan tekanan agar tetap

mempertahankan pekerJaan yang lama dengan kondlEl Vang

leblh batk. Perbalkan kondlsl mungkln berlaku dalam

berbagal hal mlEalnya untuk mendapatkan upah yang leblh

leyak, mengf,tbah Jam kerJa eesual dengan perJanJlan, untuk

mendapatkan Jamlnan eoelal dan setlap eyarat kerJa

lalnnya.

Untuk meluluakan tuntutan buruh' para pengusaha

mempunyal banyak kendala, seperti pbrueahan tereebut

belum mampq memenuhl tuntan mereka, karena penUsahaan

tersebut baru berdtrt atau karena mengqtamakan Eecara

mutlak berlakunya prLnslp ekonoml yaltu pengerahan tenaga

dan modal yang eekecll-keellnya 88ar dapat mengeruk

keuntungan yang eebesar-beearnya-

Sepertl Juga maealah Pembentukan Unlt KerJa
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kendala basl Plhak huruh,
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Indoneela (PU-K SPBI) menJadl

adapun kendalanya antara }aIn:

Keengganan plhak pen8uaaha, karena dlangSapnya eerlkat

pekerJa hanya akan menghanbat kelancaran perueahaan

yang dl.keIolanys.

- Trauma darl pekerJa, bahwa promotor berdlrlnya SPSI '

sebelum berdlrl eudah dlpecat/PHK'

Qleh karena ltulah Eebagal pengueaha la meraBg

mempunyalhakrnutlakuntukmengaturdanrrengelola.
perusahaennya Eeeuai dengan kehendaknya, walaupun

herlawanan dengan PekerJa mereka' eebal lknya

pekerJa,/buruh tatepa meraBa haknya dlruglkan,/dlabalkan,

karena hak yang rnereka tuntut dl llndrlngl oleh undang-

undang.

Untuk'dapatmengantlElpaslberbagalproblema
ketenagakerJaan yeng terJadl aklbat adanye hubungan kerJa

antar manuela, Ielan sebenarnya eudah adanya hubungan

kerJa antar manusla, IBlam sebenarnya eudah EeJak dlnl

menclptakanperunJuk,pedomandanpengarahanbagleetlap

umatnya yang mengatur hubungan antar penguEaha dan

pekerJa dalam dunla kerJa ager terelPta hubun8an tlmbal

hallk yang manuetawl, eelaraa sallng menguntungkan 4an

tldak ea}lng meruglkan. (Azwler Butun, 1992: 108)
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Ielam mensyarl'atkan adanya perJanJlan kerJa

cletrgan dasar sallng rnenglkhlasken antara lsedua belah

pthak, bukan karena uncur t,erpakse. Flrman AL1eh dalam

eurat an-Nlsa' 29.

1ruu,r(*r(> \+' r 5t$ r) L.:^, \ dtLJ,t+lL

f-*,t:y;iirr-A:- e++o-(ru$l
.L...:i,.(,.ryl,[.til

"Hat orang-orang yang berlman, Janganlah kamu eallng
memakan harta B€samamu dngan Jalan yang bat|1, kecqall
depgan Jalan pernlagaan yang berlaku dengan suka Eama
suka dl antara kamu. Dan Janganlah kamu membunuh dlrlmu,
segungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu. "
(Departemen Agama R.L, 19891 122).

Ulsur kerelaan ttulah merupakan faktor terpentlng

dalam suatu i<etetapan, sehtngga tidak terJadl hal-hal
yang negatlf dlkemudlan harl seperti ketidaladllan antara

hal< clan kewaJthan dan tlmbullah "mogok kerJa" karena

nrer&E& tldak ada lceadllan dengan haknya.

Islam Juga telah memberlkan petunJuk yang benar

dan ketet'apan yang adll yaknl hendaknya traneaksl yang

dllakukan berdasarkan kerelaan tersebut di atas sebagal

Jamitran kebenaran yang telah ditegakkan oleh l<edua belah

plhak. Sebagaimana flrman Allah dalam surat a}-Baqarah

ffixjetrHdliu
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"iiai Llrang-LrI's,I1g yang Lrerlmatr, apabila l<antu bermuamalai:
tldal< -qec6ra tglat-untul< walctr,t yang dltentukan, hendahlah
kimu rner:nlisJ<annya, dan henciaklah Beorang penulis
cliantara lcamtt nenuliskannya dengan adil . " ( Departernen
Agama R. I. , 1989: 7O ) .

I s Ianr memerir:tahl<an agar memperhat tl<an ha]<-hal<

par.a pel<er"i a dan meLarang pengisapan terhadap para

pel<erJ a. Rasulullah Saw. bersabda:

, ^ ? L,.*5li .55+ -1, f, g\,!rt
Berlkanlah gail pekerJa sebelum kering keringatnya'"
( Ibnu MaJah, II: 917)

Dalam sebuah hadits lairr cltJelaskan:

a-*ei Lre;, -J {, -d-u\ 
/-r- P{fe;u-l3*j;- IVJ-, p,, J!;f . J.-]eJf U 11 

-a--,L;Jt 
e_rtU'-ri-=;->\; r,* k-iu:-rr-. u;-3J,U;

, ^--*rf r- 't'1 ;-
"Ada tiga golongan orang yang lcelak pada frarl hlamat akan
menjadt musuhfu, barang siapa yang ureniadi musuh]ru maka
aku memltsuhlnyq- yakni seorang yang berJanJi setia
l<epadaku lalu intt i" (berl<hlapat)r seorallg yang menJual
trait1 penJualannya,-serta seseorang yang mempekerJafuan
s,eseqrrang tetapl dia ttdafu mematuhi J ani inya. " ( Sunan
ibnu MaJah, 1S92: 249-250).

sifat hubungan industri telah membul<tllcan bahwa

Is]am rnengahui upah yang layal< bagl para pekerja, ilka

pengusaha berusaha mengisap para pei<eria, maka terbuka

}:agi mereka i alan nrr.rsyawarah bersama , agar bisa

mendapatl<an r-tpah yang layal< dan dibenari<an oleh lslam,

dan menerinra hasil musyawarah clengan i;tikad ball< clan
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rasa tanggung .J awab,

Ftrman Allah dalam surat All fmren 159:

J.\ -I.J*:r;,'----.-.rptr$-rt$l--aao--uLle ., . -, .,,
. C \a1 Ll eJ) , {l!=J.5i$ # "S\ rt

",... Dan mueyawarahLah dengan mereka dalam urugan ttu
kemudlan apakrlla kamu telah memhulatkan tekad, mak&
bertawakallah kepada Allah, Eeaungguhnya AlLah menyukal
orang-CIrang bertawakal kepadanya. " (Depart,emen Agama
R. I. , 1989: 103).

Sebagal pengueaha haruelah memberlkan lmbaLan yang

pantas kepada para pekerJa eeeuai dengan haknya, demlklan

pula kepada pekerJa dla tldak boleh menuntut eeeuatu yang

lablh banyak darl hak semeetinya. Sebagalmana flrman

Allah dalam eurat a1-Ahqaf ayat 19:

,eb-lp, f{t\rh{Ar.,U 
t )sr*e * *i=,51;

"Dan maelng-maslng mereka deraJat mennrut apa yan8! telah
mereka kerJakan, dan aEara Allah mencukupkan bagt mereka
(balasan) pekerJaan-pekerJaan mereka eedang mereka tlada
dtruglkan. (Departemen Agama 8.I., 1989: 825).

Ielam Juga menghendakl pertumbuhan magyarakat yang

berlmhang, untuk ttu komproml antara buruh dan pengueaha

dlanggap sebagal persyaratan yang haklkl, menekankan

pentlngnya kemullaan kerJa, tldak hanya mellndun8l

kepentln8an buruh akan tetapl memakslmalkan produkEl.

Dalam hal lni Nabl bersabda:
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, A'.Sl.Iu],n{U,r*.!--a'$- , o-;g;J*r .rt

"Sesungguhnya Allah menyukai Jlka salah seorang darl kamumelaknkan euatu pekerJaan dengan cermat," (Ae-suyutl r:
284).

Dengan demlklan, setelah penulle menylmak

tuntutan-tuntutan/buruh adalah tuntutan yang berkaltan
dengan hak-hak mereka yang telah dlatur dalpm undang-

undang perburuhan, TuJuannya adalah untuk tetap
mempertahankan peraturan yang berlaku, untuk mel.akukan

tekanan agar tetap mempertahankan yeng lana dengan

kondlst yang lehlh balk.

OIeh karena ltu penullE berpendapat, Jlka seorang

pekerJ a,/buruh Eudah mel.akeanakan kewal lban yang telah
dlperlntahkan oleh pengueaha,/mal lkan, dan apa yang

menJadl haknya dlabalkan atau dlruglkan, rnaka terbuka

bagl mereka JaLan musyawarah dengan plhak pengueaha agan

blaa mendapatkan upah yang layak dan benarkan oleh lelam.

01eh karena daLam ha1 nogok kerJa tldak ada dalll
yang khueue dan tl"dak ada pembahasannya dalam kltab-kltab
flqh. maka berplJak pada latar belakang eerta tuJuan

mogok kenJa adalah untuk tetap mempertahankan peraturan

yang berlaku, eehlngga peraturan ltu dapat berJalan

eesual dengan perJanilan yang telah dlsepakatl atau untuk
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mendapatkan upah yang layak dan Jamlnan eosiaL lalnnya

yang telah dltetapkan dalam undang-undang perburuhan,

maka mogok kerJa dlbolehkan, aealkan tuntutan ltu waJar

dan tldak berleblhan.

Dlbolehkannya mogok kerJa adalah dengan makeud dan

ttrJuan tereebut dl atae, sehlngga perueahaan dapat

berJalan aesual dengan peraturan yang berlaku atau

mendapatkan upah yang layak leblh batk untuk menJamln

hldup dlrlnya dan keluarganya, eehlngga tercapal

kemaElahatan.

Dalam euatu kaldah fteh dlkatakan:

,Lrr;;Js'HJ\lLG= L..-\J,t=-:Jt *J -" Jl

"Pada dasarnya segala sesuatu
clalil yang konglcrlt melarangnya.
1993: 225\ .

ltu boLeh, eehlngga ada
" (Abdul Wahhab Khallaf,




